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ABSTRAK 
 

 

Keinginan Pemerintah Kota Kediri dan masyarakat untuk mengubah 

image buruk eks lokalisasi Semampir menjadi alasan refungsi lahan. Namun 

dampak sosial ekonomi dari penutupan dan penggusuran lokalisasi tersebut 

belum terselesaikan dengan baik. Tourist Activity Center dipilih sebagai alih 

fungsi lahan lokalisasi dipertimbangkan dalam beberapa hal diantaranya: 1. 

Aktivitas pariwisata mendekati aktivitas lokalisasi (pelayanan jasa), 2. Lokasi 

merupakan area pengembangan pariwisata industri pabrik rokok (RTRW Kota 

Kediri 2011-2030, Pasal 43 ayat 6 huruf (b)), 3. Dapat menyelesaikan dampak 

sosial ekonomi penutupan lokalisasi dan 4. Perkembangan pariwisata Kota 

maupun Kabupaten Kediri berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Konsep hijrah digunakan karena selaras merubah image dalam syariat Islam, 

sehingga diharapkan aktivitas maupun lingkungan akan mengarah lebih baik. 

Sedangkan untuk menyampaikan pesan dalam proses berhijrah dalam 

perancangan diinterpretasikan melalui Wayang Punakawan yang berarti teman 

yang mengajak untuk lebih baik. Wayang Punakawan merupakan peninggalan 

Kerajaan Kediri yang sudah menjadi bagian kehidupan masyarak Kediri 

sehingga pesan dapat diterima seluruh pengunjung dari berbagai latar 

belakang.         

    

 

Kata kunci: Eks lokalisasi Semampir, dampak sosial ekonomi, mengubah image, 

Tourist Activity Center, Hijrah, dan Wayang Punakawan.  
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1 
 

 BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penutupan lokalisasi Semampir Kediri pada pertengahan tahun 2017 

merupakan bentuk kekhawatiran masyarakat dan Pemerintah Kota Kediri terhadap 

berbagai dampak yang dapat diakibatkan oleh aktivitas lokalisasi. Harus disadari 

bahwa prostitusi terbangun karena logika bisnis, yaitu adanya supply and demand, 

dimana para penyedia jasa membutuhkan uang dan pelanggannya membutuhkan 

kepuasan seksual (Retningsih, 2009). Sehingga tidak mudah untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Meskipun kontroversi panjang dengan warga lokalisasi, 

Pemkot Kediri berhasil menutup lokalisasi terbesar di Kediri pada akhir tahun 2017 

dengan penggusuran dan refungsi lahan menjadi Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

ramah anak. Hal tersebut dilakukan untuk menyelamatkan generasi kedepannya dan 

mengubah image buruk kawasan Semampir.  

Kawasan eks lokalisasi Semampir memiliki potensi yang besar bagi warga 

sekitar dan lingkungan. Lokasi tersebut strategis dikarenakan berada digerbang 

Kota Kediri dan bantaran Sungai Brantas yang menambah nilai estetika kawasan. 

Potensi tersebut tidak hanya dapat dinikmati secara visual namun dapat 

dimanfaatkan untuk mewujudkan keinginan Pemkot Kediri untuk mengubah citra 

kawasan dengan cara pariwisata. Pemilihan objek pusat pariwisata sebagai alih 

fungsi lahan lokalisasi dipertimbangkan dalam beberapa hal diantaranya: 1. 

Aktivitas pariwisata mendekati aktivitas lokalisasi (pelayanan jasa), 2. Lokasi 

merupakan area pengembangan pariwisata industri pabrik rokok (RTRW Kota 

Kediri 2011-2030, Pasal 43 ayat 6 huruf (b)), 3. Dapat menyelesaikan dampak 

sosial ekonomi penutupan lokalisasi dan 4. Perkembangan pariwisata Kota maupun 

Kabupaten Kediri berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir.        

Diungkapkan oleh Yoeti (1996:73) dalam ilmu pariwisata bahwa 

kepariwisataan sangat menyangkut aspek ruang mencari lokasi dengan hal yang 

menarik, mencari “titik” lelah dimana pelaku perjalanan butuh transit. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa informasi serta pelayanan wisata sangat dibutuhkan untuk 

membentuk sisitem pariwisata yang terpadu. Maka peran Tourist Information 
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Center (TIC) dan perusahaan tour-travel sangat membantu dalam upaya 

pengembangan pariwisata.  

Dampak sosial ekonomi ditimbulkan dari penutupan lokalisasi Semampir 

menjadi fokus utama dalam perancangan ini. Untuk menunjang aktivitas pariwisata 

dan menyelesaikan dampak sosial ekonomi maka diperlukan pengembangan dari 

TIC yang dapat mewadahi seluruh aktivitas. Maka dari itu muncul Tourist Activity 

Center dimana seluruh aktivitas dapat terwadahi dan lebih aktif.  

Untuk mewujudkan keinginan pemerintah untuk mengubah image buruk 

pada eks lokalisasi maka perancangan Kediri Tourist Activity Center ini 

menggunakan konsep hijrah seperti halnya yang dilakukan dalam ajaran Islam 

bahwasanya proses baik ke buruk. Menggunakan konsep yang selaras dengan 

keinginan pemerintah dan warga diharapkan dapat bermanfaat dan mengubah 

aktivitas pelaku eks lokalisasi menjadi lebih baik. 

Namun dalam mewujudkan suatu perubahan tidak mudah dan membutuhkan 

proses panjang, salah satu caranya yakni menggunakan perantara yang dekat 

kebiasaan dengan pelaku dan menarik. Untuk mencapai hasil dalam proses hijrah 

dalam perancangan ini menggunakan wayang kulit sepertihalnya yang dilakukan 

Sunan Kalijaga dalam berdakwah. Wayang Kulit Punakawan merupakan 

peninggalan Kerjaan Kediri yang memiliki makna teman yang mengajak ke arah 

lebih baik. Sehingga diharapkan pesan yang disampaikan dalam desain arsitektur 

perancangan Kediri Tourist Activity dapat tersampaikan dengan baik dan 

bermanfaaat bagi warga sekitar.      

 

1.2 Rumusan Masalah dan Tujuan Perancangan 

Bagaimana menghasilkan desain Kediri Tourist Activity Center yang sesuai 

dengan konsep Hijrah dalam syariat Islam dengan perantara Wayang Punakawan 

sehingga diharapkan dapat menyelesaikan dampak sosial ekonomi penutupan 

lokalisasi Semampir Kediri. 

 

1.3 Batasan Perancangan  

Batasan desain dalam Kediri Tourist Activity Center yaitu merancang pusat 

aktivitas pariwisata yang dapat mengubah citra buruk dan menumbuhkan ekonomi 
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masyarakat eks lokalisasi Semampir Kediri yang didasarkan pada konsep Hijrah 

dalam syariat Islam dan perantara Wayang Punakawan. Sedangkan untuk batasan 

zona sesuai dengan fungsi kegiatan utama yaitu fungsi akomodasi (pelayanan 

informasi, akomodasi, dan pengembangan pariwisata dan budaya), fungsi edukasi 

(workshop, galeri, dan perpustakaan), fungsi sosial (ruang terbuka hijau, public 

space) dan fungsi ekonomi (pusat oleh-oleh dan pasar kuliner). Untuk batas 

pelayanan yakni area Kota dan Kabupaten Kediri.
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

   

2.1 Tinjauan Objek 

2.1.1 Penjelasan Objek 

Kediri Tourist Activity Center merupakan pengembangan dari fungsi 

Tourist Information Center yang mengakomodasi segala bentuk kegiatan 

wisata (akomodasi, edukasi, sosial, dan ekonomi).  Sehingga aktivitas yang 

dihadirkan lebih aktif dan menyelesaikan isu yang ada. 

Tourist Information Center (TIC) merupakan fasilitas yang 

menyediakan informasi khusus tentang kawasan lokal, daya tarik wisata, 

festival, dan pelayanan (Mill, 2000). Pusat Informasi pariwisata memberi 

informasi pengunjung tentang tempat tertentu yang merarik seperti objrk 

wisata. Contohnya: penginapan, peta dan item lain yang relevan dengan 

pariwisata. Pusat informasi biasa dioperasionalkan di bandara atau pelabuhan 

oleh pemerintah setempat. 

Dilihat dari segi ekonomi makro, pariwisata dapat memberikan dampak 

positif, diantaranya adalah: 

A. Dapat menciptakan kesempatan berusaha. Dengan hadirnya wisatawan, 

pelu pelayanan untuk menyediakan kebutuhan (need), keinginan (want) 

dan harapan (expectation) wisatawan yang terdiri berbagai asal dan 

tingkah laku. 

B. Dapat meningkatkan kesempatan kerja (employments). Apabila sebuah 

hotel dibangun dengan kamar sebanyak 400 kamar, paling sedikit 

diperlukan karyawan 600 orang dengan ratio 1:15. 

C. Dapat meningkatkan pendapatan sekaligus mempercepat pemerataan 

pendapatan masyarakat, sebagai akibat multiplier effect yang terjadi dari 

pengeluaran wisatawan yang relatif cukup besar. 

D. Dapat meningkatkan penerimaan pajak pemerintah dan retribusi daerah. 

Setiap wisatawan berbelanja selalu dikenakan pajak sebesar 10 persen 

sesuai Peraturan Pemerintah yang berlaku.  
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E. Dapat meningkatkan pendapatan nasional atau Gross Domestic Bruto 

(GDB). 

F. Dapat mendorong peningkatan investasi dari sektor industri pariwisata dan 

sektor ekonomi lainnya. 

 

2.1.2 Aktifitas dan Fasilitas 

Kediri Tourist Activity Center memiliki fungi utama rekreasi dan 

edukasi. Kemudian aktivitas dan fasilitas yang terbagi dalam 6 fungsi yaitu 

fungsi akomodasi, fungsi edukasi, fungsi sosial, dan fungsi ekonomi. Fungsi 

akomodasi dengan informasi pariwisata, pengembangan wisata, travel agent, 

promosi sejarah dan budaya Kediri. Fungsi edukasi meliputi workshop, 

galeri, ruang baca. Fungsi sosial seperti ampliteater, area kontemplasi, taman, 

public space, jogging track, dan fasilitas umum. Fungsi ekonomi yakni hall, 

meeting room, pusat oleh-oleh dan pasar kuliner. Dan fungsi penunjang 

berupa masjid, kantor, dan area parkir. Berikut rincian aktifitas dan fasuilitas 

pada Kediri Tourist Activity Center: 

Tabel 2.1: Aktifitas dan Fasilitas 

No Nama Bangunan Aktifitas Fasilitas 

1 Main Building 

(information, 

office, hal, 

meeting room, 

pusat oleh-oleh) 

Registrasi 

Berkeliling, melihat, mencari & 

membaca  

Promosi 

Pengelolaan dan management  

Pertemuan/acara 

Rapat 

Membeli oleh-oleh 

Resepsionis 

Lobby 

galeri 

travel agent 

Kantor Pengelola 

Hall 

Meeting rooom 

Pusat oleh-oleh 

2 Education 

Building 

(Workshop, 

Gallery, ruang 

baca, ruang 

admin) 

Pelatihan soft skill 

Memamerkan hasil workshop 

Membaca, duduk 

 

mengelola workshop 

Workshop Indoor 

Gallery 

Ruang baca  

 

Ruang administrasi 

3 Selasar memori Berjalan, melihat, membaca  Selasar memori 

4 Ampliteater area 

(Panggung 

permanen, 

ampliteater, 

pujasera) 

Pementasan budaya (wayang, 

tarian, dkk) 

Mempersiapkan pentas 

 

Duduk, menonton pertunjukan 

Makan & minum, masak 

Panggung permanen 

 

Ruang persiapan 

Gudang 

Ampliteater 

Pujasera 

5 Area kontemplasi Area transisi 

Menikmati, duduk santai   

Sclupture 

Air mancur 

6 Masjid Wudhu dan beribadah 

 

Duduk 

Tempat wudhu & 

area sholat 

Rest area 
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7 Public space 

(jogging track, 

lapangan, 

gazebo)  

Aktifitas olahraga 

 

 

 

Bersantai  

Lapangan  

Lapangan basket 

Jogging track 

Gazebo 

Rest area terbuka  

8 Dermaga Duduk, bersantai   tempat duduk 

(Sumber: hasil analisis, 2018) 

 

2.1.3 Pemrogaman Ruang 

Pemrograman ruang dalam perancangan Kediri Tourist Activity Center 

digunakan untuk menghitung total kebutuhan ruang. Berikut tabel 

pemrograman ruang: 

Tabel 2.2: Pemrogaman Ruang 

No Nama bangunan Kapasitas 
Dimensi 

ruang (m2) 

1 Main Building: 

a. Resepsionis 

b. Lobby 

c. Galeri 

d. Travel agent 

e. Kantor Pengelola 

f. Hall 

g. Meeting room 

h. Pusat oleh-oleh 

 

 

 

50 

 

 

300 

 

10 

100 

100 

100 

20 

450 

50 

100 

2 Education Building: 

a. Workshop 

b. Gallery 

c. Ruang baca 

d. Ruang administrasi 

 

 

 

200 

100 

100 

20 

3 Selasar Memori  100 

4 Ampliteater area : 

a. Panggung permanen  

b. Ruang persiapan  

c. Gudang 

d. Ampliteater 

e. Pujasera 

 

 

 

    

50 

50 

15 

600 

200 

5 Area Kontemplasi   

6 Masjid   300 

7 Public space 

a. Lapangan olahraga 

d. Gazebo 

 

 

 

 

 

50 

8 Dermaga   

Total 2.715 

(Sumber: Hasil analisis, 2018) 

Tabel 2.3: Kebutuhan Parkir 

No Parkir Kapasitas Dimensi (m2) 

1 Parkir Bis 5 270 

2 Parkir Mobil 80 1200 

3 Parkir Motor 200 400 

Total 1870 

(Sumber: Hasil analisis, 2018) 
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2.2 Lokasi Perancangan 

2.2.1 Gambaran Umum Site Rancangan 

Lokasi perancangan Kediri Tourist Activity Center terletak di lahan eks 

lokalisasi Semampir Kediri Kota Kediri. Semampir masuk dalam Kecamatan 

Kota Kediri yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Kediri. Site berada 

digerbang Kota Kediri dan dilalui jalur provinsi. Sekitar 75% dari luas 

kelurahan merupakan area pengembangan pabrik rokok PT. Gudang Garam 

Tbk.    

A. Eksisting  

Eks lokalisasi Semampir Kediri merupakan kawasan pemukiman 

yang fungsikan sebagai lokalisasi prostitusi. Lokalisasi Semampir adalah 

lokalisasi terbesar di Kediri yang berdiri sejak 1970an namun telah ditutup 

dan digusur pada akhir tahun 2017. Area lokalisasi Semampir terbagi dua 

wilayah yang terpisah dengan jalan raya. 

Data tapak 

Nama jalan : Jl. Sultan Iskandar Muda 

Status jalan : Jalan nasional sebagai kolektor primer 

Luas lahan : 3.3 Ha  

Status lahan : Milik Pemerintah Kota Kediri 

 

Gambar 2.1: Lokasi Perancangan 

Sumber: Maaps.google.co.id 
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B. Batas Fisik Lahan 

Batas-batas fisik area Kediri Tourist Activity Center sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2: Batas fisik lahan 

Sumber: Maaps.google.co.id dan Survey, 2017 

 

Batas sebelah utara  : Pemukiman warga dan pekarangan 

Batas sebelah selatan : Pemukiman warga  

Batas sebelah barat  : Sungai Brantas 

Batas sebelah timur  : Pemukiman warga 

 

 C. Topografi  

Site berada di Jalan Sultan Iskandar Muda dengan ketinggian 8 meter 

di bawah titik nol jalan dengan kemiringan 0%-8%. Sedangkan untuk jenis 

tanah dalam site yakni asosiasi aluvial kelabu dan aluvial coklat kelabu 

(Sumber: Peta kemirinngan lereng dan peta jenis tanah dalam RTRW Kota 

Kediri Tahun 2010-2030). 
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Gambar 2.3: Kondisi Topografi pada Tapak 

Sumber: RTRW Kota Kediri 2011-2030 & analisis pribadi, 2017 

 

Selain itu, site perancangan berada di daerah bantaran sungai Brantas 

yang berpengaruh pada penggunaan material dan struktur di area tepi air. 

Pemilihan material yang tahan terhadap air untuk memperpanjang usia 

struktur. 

   

2.2.2 Kebijakan Penggunaan Lahan  

 

Gambar 2.4: Status Lahan 

Sumber: RTRW Kota Kediri 2011-2030 

Kelurahan Semampir merupakan area pengembangan industri rokok 

PT Gudang Garam tbk. Dalam RTRW lokasi merupakan area pengembangan 

pariwisata industri pabrik rokok (RTRW Kota Kediri 2011-2030, pasal 43 

ayat 6 huruf (b)) dijelaskan bahwa area site diperuntukkan sebagai 

pengembangan industri pariwisata. Hal tersebut sangat mendukung 
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perancangan Kediri Activity Center sebagai pusat pariwisata Kediri. Maka 

dalam hal ini, otoritas dari lfasilitas ini adalah milik pemerintah yang bekerja 

sama dengan swasta (PT. Gudang Garam). 

 

2.2.3 Potensi Site 

 

Gambar 2.6: Potensi Site 

Sumber: RTRW Kota Kediri 2011-2030 

 

Site berada pada lokasi yang strategis yakni terletak di gerbang Kota 

Kediri dan merupakan jalur provins, sehingga sangat potensial untuk 

dijadikan area pariwisata. 
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN 

 

3.1 Pendekatan Rancangan 

3.1.1 Wayang Kulit Punakawan 

Pendekatan dalam perancangan ini menggunakan ide dasar Wayang 

Kulit Punakawan. Wayang merupakan sarana dakwah yang digunakan Sunan 

Kalijogo untuk menyebar syariat agama Islam. Secara bahasa, punakawan 

terdiri dari kata pana yang berarti “terang”, dan kawan berarti 

“teman/saudara”. Jadi Punakawan dapat diterjemahkan teman atau saudara 

yang mengajak ke jalan yang terang/baik.  

 

Menurut Slamet Muljana, tokoh punakawa pertama kali muncul dalam 

karya sastra Ghatotkacasraya karangan Empu Panuluh pada zaman Kerajaan 

Kediri. Terdapat empat tokoh dalam punakawan yang mempunyai karakter 

dan makna simbolik tersendiri. Beberapa tokoh pewayangan tersebut antara 

lain: 

 

Gambar 3.1: Tokoh Punakawan  

Sumber: yokimirantiyo.blogspot.com, 2018 

 

A. Semar 

Semar berasal dari kata Samara (bergegas). Semar merupakan pusat 

dari punakwan dan asal usul dari keseluruhan punakawan itu sendiri. 
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Semar disegani oleh kawan mapun lawan Semar menjadi rujukan para 

kesatria untuk meminta nasihat dan menjadi tokoh yang dihormati. Namun 

karakter tetap rendah hati, tidak sombong, jujur dan tetap mengasih sesama 

dapat menjadi contoh karakter yang baik. Penuh kelebihan tetapi tidak lupa 

diri dengan kelebihan yang dimiliki. 

 

Gambar 3.1: Tokoh Semar  

Sumber: yokimirantiyo.blogspot.com, 2018 

Sedangkan filosofi dari karakter Semar dengan jari telunjuk seolah 

menuding melambangkan KARSA/keinginan yang kuat untuk 

menciptakan sesuatu. Kepala dan pandangan ke atas merupakan wujud 

pengingatan selalu ke Tuhan. Kain yang digunakan kain Semar Parang 

kusumorajo (keadilan dan kebenaran di bumi). 

  

B. Gareng 

Nala Gareng berasal dari kata nala khairan yang berarti “memperoleh 

kebaikan”. Gareng adalah anak Semar yang berarti pujaan atau diperoleh 

dengan memuja. Nala gareng merupakan tokoh punakawan yang memiliki 

ketidaklengkapan bagian tubuh. Nala gareng mengalami cacat kaki, cacat 

tangan dan mata. Karakter yang disimbolkan adalah cacat kaki 

menggambarkan manusia harus berhati-hatidalam menjalankan 

kehidupan. Tangan yang cacat menggambarkan manusia bisa berusaha 

tetapi Tuhan yang menentukan hasil akhirnya. Mata yang cacat 

menunjukkan manusia harus memahami realitas kehidupan. 
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Gambar 3.1: Tokoh Gareng  

Sumber: yokimirantiyo.blogspot.com, 2018 

Filosofi dari tokoh Gareng dengan tangan yang cacat, kaki yang 

pincang, selalu menunduk dan mata yang juling melambangkan CIPTA, 

bahwa menciptakan sesuatu itu tidak akan sempurna namun kita tidak 

boleh menyerah bagaimanapun kita berusaha, apapun hasilnya pasrahkan 

kepada Tuhan.   

    

C. Petruk 

Petruk berasal dari kata fat ruk yang berarti “tinggalkan”. Petruk 

adalah anak kedua Semar yang digambarkan dengan bentuk panjang yang 

menyimbolkan pemikiran harus panjang. Dalam menjalani hidup manusia 

harus berpikir panjang (tidak grusa-grusu) dan sabar. Petruk merupakan 

tokoh yang nakal, cerdas, pandai berbicara dan sangat lucu. Dia suka 

menyindir ketidakbenaran dengan lawakan-lawakannya dan berani 

mengakui kesalahan.  

 

Gambar 3.1: Tokoh Petruk  

Sumber: yokimirantiyo.blogspot.com, 2018 
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Petruk adalah anak kedua Semar yang tercipta dari kegagalan 

menciptakan Gareng dengan tangan dan kaki panjang, tubuh tinggi 

langsing dan hidung mancung. Filosofi dari karakter Petruk adalah wujud 

dari CIPTA yang kemudian diberi RASA sehingga terlihat lebih indah 

dengan begitu banyak kelebihan. Dan hal tersebut diperoleh dari hasil 

mengakui kesalahan dan belajar dari pengalaman. 

  

D. Bagong 

Bagong berasal dari kata al ba gho ya (perkara buruk). Bagong adalah 

anak bungsu Semar yang diciptakan dari bayangan Semar. Karakter yang 

disimbolkan dari bentuk bagong adalah manusia harus sederhana, sabar, 

toleransi dan tidak kagum pada kehidupan di dunia. Bagong disimbolkan 

sebagai penggambaran watak dan perilaku manusia. 

 

Gambar 3.1: Tokoh Bagong  

Sumber: yokimirantiyo.blogspot.com, 2018 

Bagong merupakan wujud dari KARYA yang difilosofikan sebagai 

manusia yang sesungguhnya. Walaupun Petruk lengkap dengan keindahan 

dan kesempurnaaan tapi Bagong yang dianggap sebagai manusia utuh 

karena memiliki kekurangan. Hal tersebut mengajarkan kita bagaimana 

meminimalkan kekurangan kita dan memaksimalkan kelebihan kita.    

  

3.1.2 Hijrah 

Konsep yang menjadi dasar dalam perancangan Kediri Tourist Activity 

Center adalah Hijrah. Konsep ini diambil dari keinginan kuat Pemerintah 
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Kota Kediri untuk mengubah citra buruk lahan eks lokalisasi Semampir. 

Keinginan tersebut selaras dengan hakikat hijrah dalam syariat Islam. 

Hakikat hijrah diterangkan oleh Ustadz Alfi Syahar, LC M.A dalam 

tulisannya yang berjudul “Hijrah - Hakikat dan Aplikasinya dalam Kehidupan   

Seorang Muslim” (2018). Tidak kurang dari 31 kata dalam Al-Qur’an yang 

berasal dari kata hajara/hijrah. Kata tersebut bergandengan dengan kata 

aamanu (orang-orang yang beriman) dan jahaduu (orang-orang yang 

berhijrah) atau diiringi dengan kata fillah (karena Allah) atau fi sabilillah (di 

jalan Allah). Namun secara terminologi hijrah dapat diartikan sebagai berikut: 

A. Hijrah Makaniyah 

Secara bahasa hijrah berarti at-tarku yang artinya meninggalkan, 

baik tempat maupun sesuatu yang tidak baik. Namun dalam makaniyah 

ditekankan pada tempat. Dalam syariat Islam hijrah diartikan 

meninggalkan negeri kafir menuju negeri islam karena takut fitnah. Fitnah 

yang dimaksud adalah bahaya yang dapat mengancam secara fisik dan 

keimanan kaum muslim. Hijrah berbeda dengan migrasi, dimana 

keluarnya umat islam secara total dari dominasi ‘ubudiyah (pengabdian) 

terhadap syaitan menuju pengabdian hanya kepada Allah swt. 

Dalam siroh Rasulullah, dikenal dua macam hijrah: hijrah ke 

Habasyah dan hijrah ke Madinah. Hijrah ke Habasyah bertujuan sebagai 

perlindungan kaum lemah. Sedangkan hijrah ke Madinah bertujuan untuk 

mobilitas umat dalam meletakkan basis kekuatan dan menegakkan daulah. 

(Q.S. Yaasin: 60-61) dan (Q.S. Ali Imran: 64) 

 

B. Hijrah Maknawiyah 

Secara terminologi Islam, hijrah juga mempunyai arti meninggalkan 

segala yang dilarang Allah. Rasulullah bersabda: “orang yang berhijrah 

itu adalah orang yang meninggalkan apa-apa yang dilarang Allah”. (H.R. 

Bukhari dan Muslim). Hijrah berarti perpindahan total seorang muslim 

dari kehidupan jahili menuju islami yang bisa disebut hijrah mental atau 

hijrah qalbiyah (hijrah hati). 
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 Hijrah maknawiyah bersifat mutlak bagi setiap muslim agar 

menjadi pribadi muslim yang kaffah. Dengan demikian, walaupun secara 

fisik seorang berada di lingkungan yang jauh dari nilai-nilai islam. Namun 

secara maknawi dia meninggalkan seluruh pola kehidupan lingkungannya. 

Sesuai dengan istilah “yakhtalithuun walaakin yatamayyazuun” 

(bercampur tapi tetap berbeda). Pesan Rasulullah: “Janganlah kamu 

menjadi orang yang mengekor (selalu mengikuti orang lain). Kamu 

mengatakan: Jika mereka berbuat baik, kami pun berbuat baik; dan jika 

mereka berbuat dzalim, kami pun berbuat dzalim. Tapi perkokohlah 

dirimu; Jika orang-orang berbuat baik, hendaknya kamu berbuat baik, 

tetapi jika mereka berbuat jahat, janganlah kamu berbuat dzalim”. (H.R. 

Tirmidzi) 

   

Hakikat hijrah baik makaniyah maupun maknawiyah sesungguhnya 

adalah komitmen pada ketentuan Allah dengan meninggalkan segala 

bentuk yang tidak menunjukkan ketaatan kepada Allah. Rasullah 

bersabda: 

“Apabila engkau meninggalkan perbuatan keji, baik yang nyata 

mapun yang tersembunyi, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 

engkau orang yang berhijrah”. (H.R. Ahmad dan Bazzar). 

 

Gambar 3.1: Implementasi Konsep Hijrah  

Sumber: Analisis Penulis, 2019 
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C. Proses Hijrah dalam Islam 

Menurut Ustadz Fakhruddin Abdurrahman, LC M.Pd.i dalam 

kajiannya yang berjudul “Hijrah secara Bertahap, Bolehkah?” (2017), 

hijrah membutuhkan proses dan harus dipersiapkan. Berikut beberapa 

tahap dalam proses berhijrah, yaitu: 

a. Niat 

“Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al Khattab 

radiallahuanhu, dia berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW 

bersabda: Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan 

sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa yang dia 

niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin mendapatkan keridhaan) 

Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan 

Rasul-Nya. Dan siapa yang hijrahnya karena dunia yang 

dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka 

hijrahya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.” 

Maka dalam membentuk niat yang kuat dan semata-mata hanya 

untuk Allah maka ada beberapa cara yang dilakukan, yaitu megenali 

diri sendiri, mengingat segala perbuatan yang telah dilakukan, 

menyesali dengan sungguh-sungguh perbuatan buruk yang dilakukan, 

dan keinginan besar untuk mengubah diri untuk lebih baik. 

    

b. Ilmu 

Ilmu merupakan bekal kita dalam proses hijrah agar sesuai dengan 

syariat Islam. Urgensi ilmu dalam hijrah diantaranya adalah: 

• Ilmu dapat membuat kita mampu membedakan yang halal dan haram 

yang didasarkan pada Al-Qur’an dan hadits. Kita dilarang untuk 

mengikuti sesuatu tanpa mengetahui ilmu dibaliknya. 

• Agar kita mengetahui jebakan-jebakan syaitan 

• Memberi kebenaran jalan menuju Allah dan rasul-Nya 

• Meimang maslahah (kemaslahatan) da mafsadah (kerusakan) 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

c. Istiqamah dan Sabar   

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 

belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana hanya orang-orang 

terdahulu sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan 

kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) 

sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman 

bersamanya: ”bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, 

sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat”. 

 (QS. Al-Baqarah ayat 214) 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa dalam keadaan apapun kita 

harus selalu istiqamah (konsisten) dan sabar terhadap hijrah yang kita 

lakukan karena Allah selalu menolong setiap hamba-Nya. 

 

 

3.2 KONSEP RANCANGAN 

3.2.1 Konsep Ruang Luar 

A. Konsep Zoning dan Perletakan Massa 

Zoning dalam talam tapak terbagi menjadi lima zona dengan 

pertimbangan pada aspek fungsi dan konsep proses dalam hijrah. Adapun 

kelima zona tersebut yaitu: 

 

Gambar 3.1: Konsep Zoning dan Perletakan Massa 

Sumber: analisis penulis, 2019 
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B. Konsep Sirkulasi 

Sirkulasi merupakan bagian penting yang menentukan keberhasilan 

konsep. Sirkulasi yang digunakan dalam perancangan Kediri Tourist 

Activity Center merupakan jenis sirkulasi linier agar pengunjung dapat 

merasakan seluruh alur konsep yang dihadirkan.  

  

  Gambar 3.1: Konsep Sirkulasi  

Sumber: analisis penulis, 2019 

 

3.2.2 Konsep Bangunan 

A. Konsep Bentuk dan Citra Bangunan  

Bentuk dan image pada bangunan Kediri Tourist Activity Center mengacu 

pada karakter setiap tokoh Wayang Punakawan. Penentuan karakter pada 

bangunan menyesuaikan konsep dan fungsi yang mendekati karakter 

tokoh.  

Bangunan Tokoh Wayang Zoning 

Main Building + 

Selasar Memori 
Petruk Niat 

Edukasi Gareng Ilmu 

Ampliteater Bagong Sabar & Istiqomah 

Masjid Semar Goal 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

Tabel 3.1: Tabel Bentuk dan Citra Bangunan  

Sumber: analisis penulis, 2019 

B. Konsep Struktur 

Konsep struktur terdiri dari Sub Structure hingga Upper Structure 

dengan memperhatikan kondisi sekitar tapak. Pemilihan struktur dan 

material yang tahan dengan kelembaban dikarenakan tapak berada di 

bantaran Sungai Brantas  

 

C. Konsep Utilitas 

Konsep utilitas terbagi menjadi sistem pemadaman kebakaran (SPK), 

sistem air bersih dan kotor, dan jaringan listrik. 

 

 

Gambar 3.1: Konsep Jaringan Listrik  

Sumber: analisis penulis, 2019 

 

Gambar 3.1: Konsep Skema Air Bersih  

Sumber: analisis penulis, 2019 

 

Gambar 3.1: Konsep Skema Air Kotor  

Sumber: analisis penulis, 2019 
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3.2.3 Konsep Interior 

Konsep interior dalam Kediri Tourist Activity Center mengacu pada 

konsep bentuk dan citra bangunan. Sehingga konsep interior mengikuti 

eksterior bangunan dan disesuaikan dengan fungsi ruang. 
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BAB IV 

HASIL RANCANGAN 

 

4.1 Rancangan Arsitektur 

Rancangan arsitektur merupakan karya desain yang diperoleh dari analisis dan 

bentuk respon untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Berikut hasil 

rancangan dalam Kediri Tourist Activity Center meliputi bentuk dan image 

bangunan, organisasi ruang, sirkulasi/aksesbilitas, rancangan eksterior dan interior.  

 

4.1.1 Bentuk dan Image Bangunan 

Bentuk dan image setiap bangunan berbeda-beda menyesuaikan karakter 

set tokoh Wayang Punakawan yang dijadikan ide desain.  

  

Gambar 4.1: Bangunan Edukasi (Gareng)  

Sumber: analisis penulis, 2019 

 

Gambar 4.2: Masjid (Semar)  

Sumber: analisis penulis, 2019 

  

Gambar 4.3: Main Building (Petruk)  

Sumber: analisis penulis, 2019 
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Gambar 4.4: Ampliteater (Bagong)  

Sumber: analisis penulis, 2019 

 

4.1.2 Organisasi Ruang 

A. Zoning 

Zonasi tata massa pada kawasan Kediri Tourist Activity Center 

terbentuk selain berdasarkan konsep zonasi juga terbentuk berdasarkan 

kondisi topografi (ketinggian) di dalam tapak. Adapun zonasi pada 

perancangan Kediri Tourist Activity Center dapat dilihat pada gambar  

 

Gambar 4.5: Zonasi dan Fungsi pada Area Perancangan 

Sumber: analisis penulis, 2019 
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B. Lay-Out Ruang 

Lay-out ruang dari bangunan dalam perancangan Kediri Tourist 

Activity Center terbagi menjadi dua bagian yaitu area terbuka (outdoor) 

dan bagian tertutup (indoor). Itu dikarenakan aktivitas pengunjung tidak 

hanya dalam bangunan melainkan seluruh kawasan. Lay out ruang 

mengikuti pola organisasi ruang yakni pola melingkat dan linier. Pola 

penataan melingkar untuk memaksimal view pada sekitar kawasan, 

sedangkan pola linier untuk alur sirkulasi yang menceritakan konsep.  

 

Gambar 4.6: Lay-out Ruang  

Sumber: Analisis penulis, 2019 

 

4.1.3 Aksesbilitas dan Sirkulasi 

Sirkulasi dan aksesbilitas memaksimalkan seluruh kawasan mengingat 

fungsi perancangan sebagai kawasan rekreasi terbuka, namun sirkulasi 

terbagi menjadi dua berdasarkan jenisnya, yakni sirkulasi utama dan 

penunjang. Serta tambahan sirkulasi utuk kendaraan dalam area Kediri 

Tourist Activity Center.  
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4.1.4 Eksterior dan Interior 

A. Eksterior 

Eksterior meliputi ruang luar berupa ruang terbuka hijau (RTH), ruang 

terbuka non hijau (RTNH), lapangan olahraga, jogging track hingga 

tampilan luar bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7: Eksterior  

Sumber: analisis penulis, 2019 
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B. Interior 

 

Gambar 4.8: Interior Pujasera 

Sumber: analisis penulis, 2019 

 

4.2 Rancangan Struktur 

Rancangan struktur terdiri dari Sub Structure, Supper Structure dan Upper 

Structure. 

4.2.1 Sub Structure  

Sub Structure atau struktur yang berhubungan langsung dengan tanah, 

yakni penggunaan pondasi menerus.   

 

Gambar 3.1: Rencana Pondasi Main Building  

Sumber: analisis penulis, 2019 

 

4.2.2 Supper Structure 

Supper Structure atau struktur yang meneruskan beban dari struktur 

bagiann atas ke struktur bagian bawah, yakni penggunaan kolom beton, dan 

balok beton. 
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4.2.3 Upper Structure 

Upper Structure pada struktur atas bangunan menggunakan baja ringan 

dengan sistem space frame untuk rangka atapnya. Sedangkan material atap 

menggunakan zincaluminium yaitu campuran antara alumunium dan seng. 

Fungsi alumunium adalah untuk kemampuan tahan terhadap karat, sedangkan 

untuk seng adalah untuk kekuatan material. 

 

4.3 Rancangan Utilitas 

Rencana utilitas terdiri dari sistem pemadam kebakaran (SPK), sistem air 

bersih dan air kotor, dan jaringan listrik. 

4.3.1 Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

Sumber air bersih yang digunakan dalam bangunan berasal dari sumber 

sumur dalam. Air yang berasal dari sumur dalam dipompa menuju upper tank 

kemudian ke dalam bangunan. Untuk kebutuhan air untuk taman berasal dari 

tampungan air hujan dan diolah dengan filter alami (ijuk, arang dan batu 

kerikil). Sedangkan distribusi air kotor  dari lubang resapan dialirkan lke 

sumur resapan atau septictank dan diolah sebelum dibuang ke sungai. Skema 

sistem air bersih dan air kotor pada Kediri Tourist Activity Center dapat 

dilihat dalam lampiran Skema Utilitas. 

 

4.3.2 Sistem Jaringan Kebakaran (SPK)   

Sistem rancangan kebakaran pada Kediri Activity Center menggunakan 

APAR (Alat Pemadam Api Ringan) dengan sprinkler  dan Smoke Detector 

pada area interior bangunan. Sedangkan pada kawasan luar bangunan 

menggunakan Hydrant di beberapa titik.. 

 

4.3.3 Jaringan Listrik 

Jaringan listrik bangunan dari alat-alat elektronik yang kemudian 

dialirkan pada saklar ke MCB kemudian ke meteran (pusat) dan dilanjutkan 

ke gardu listrik. Untuk cadangan sumber listrik darurat dari meteran ke 
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genset. Sedangkan untuk kebutuhan listrik kawasan dibantu dengan sumber 

dari PV (Photovoltaic).  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Perancangan Kediri Tourist Activity Center memiliki tujuan untuk mengubah 

image kawasan dan menyelesaikan dampak sosial ekonomi dari penutupan dan 

penggusuran eks Lokalisasi Semampir. Hal tersebut diwujudkan dengan 

memberikan aktivitas sosial, edukasi, niaga maupun pelayanan jasa yang terdapat 

dalam fungsi bangunan Tourist Activity Center.  Konsep hijrah diterapkan karena 

selaras dengan tujuan sehingga dapat terwujud dan sesuai dengan syariat Islam. 

  Untuk menyampaikan pesan hijrah maka digunakan perantara Wayang 

Punakawan yang merupakan peninggalan Kerajaan Kediri. Dan wayang kulit 

bagian dari kehidupan masyarakat sehingga mudah diterima disegala pihak.  

Dengan adanya perancangan ini, diharapkan aktivitas dan lingkungan 

masyarakat sekitar eks lokalisasi Semampir dapat berubah menjadi lebih baik dan 

bermanfaat untuk Pemerintah Kota Kediri sebagai solusi permasalahan tersebut. 
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